BAB VIII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil pendampingan di desa Janti Kecamatan Mojoagung

Kabupaten Jombang:

1.

Masyarakat mulai mengerti apa pentingnya aset yang telah mereka miliki
setelah melihat adanya suatu proses yang yang dibangun secara bersama
dengan pengrajin sekaligus penjual kesenian seni rupa gypsum ini, maka
penghasilan mereka secara otomatis akan meningkat ataupun berdaya dengan
kreatifitasnya.

Dengan adanya pendamping yang sifatnya sebagai fasilitator yang
menjembatain antar masyarakat melalui penyetaraan harga jual gypsum, yang
mana awalnya banyak sekali terjadi persaingan yang tidak sehat antar
pengrajin dimana saat ini setelah melelui proses FGD maka solusi maupun
keputusan bersama pun terjadi secara alami.

Dan adapun pemanfaatan limbah gypsum yang tadinya dibuang secara
percuma atau orang desa Janti biasa memanfaatkan sabagai urukan saja, tetapi
saat ini mereka sudah mengerti bahwa limbah tersebut juga masih memiliki
nilai jual dipasaran sebagi interior rumah maupun souvenir.

Dengan itu semua mereka bisa meningkatkan penghasilan dan menambah

pengetahuan maupun Kreativitas yang baru serta pola pikir yang positif tentang

asset yang mereka miliki.
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B. Saran

Sebagai akhir penulisan dan pendampingan yang telah dilakukan oleh
penulis maka diharapkan pengrajin gypsum serta masyarakat desa Janti
Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang ini mampu mengelolah maupun
mempertahankan usahana dengan sebaik-baiknya sekaligus tetap menjaga nilai
jual harga gypsum dipasaran dengan cara persaingan yang sehat. Penulis bukan
lah asli dari masyarakat desa Janti, maka dari itu penulis hanya bisa melakukan
maupun membantu semampunya. Dengan adanya pendampingan ini, fasilitator
memberikan saran kepada:
1. Pengrajin gypsum (bapak Taufik)

Beliau orang yang yang bisa dikatakan mempunyai power dalam
bermasyarakat unyuk menjaga kestabilan harga gypsum sakaligus membantu
masyarakat untuk menjaga dan melestarikan nilai-nilai yang ada diDesa Janti
ini serta memanfaatkan potensi taupun asset yang dimiliki dengan sebaik-
baiknya.

2. Kepala Desa (ibu Siti Mahmudah)

Beliau yang mempunyai power serta kendali yang sanga besar diDesa
Janti, oleh sebab itu sebaiknya beliau turut menjaga serta mengembangkan
hasil yang telah dilakukan oleh pendamping bersama pengrajin sekaligus
penjual gypsum diDesa janti ini. Dan diharapkan juga bisa memberikan
pelatihan-pelatihan guna menunjang kreatifitas yang dimiliki masyarakat desa

Janti khususnya para pengrajin gypsum.
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Demikian tulisan ini saya buat, penulis sangat menyadari akan banyak
kekurang dalam penulisan skripsi serta pendampingan dimasyarakat yang bisa
dikatakan masih tahap belajar dan belum sempurna sepenuhnya. Oleh sebab itu
penulis mengharapkan kritikan dan saran dari pembaca serta kepada dosen
pembimbing skripsi khususnya yang mana bersifat membangun guna
penyempurnaan skripsi ini. Yang mana nantinya menjadi motivasi bagi penulis
agar kedepannya bisa lebih baik lagi. Sekian dan trimakasih saya ucapkan,

Wassalamu’alaikum.



